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ABSTRAK

Tingkat sintasan larva udang galah yang rendah dipengaruhi adanya fase kritis pada
saat perkembangan larva. Stadia kritis terjadi pada saat moulting, namun penyebab
pasti kematian larva belum diketahui secara pasti. Penggunaan vitamin C (ascorbic
acid) diharapkan dapat meningkatkan daya tahan tubuh larva udang galah terhadap
stres akibat perubahan lingkungan dan serangan penyakit. Pemeliharaan larva
dilakukan dicorong berkapasitas 50 L dengan kepadatan larva 50 ekor/L. Pemberian
vitamin C diberikan sebanyak 10 mg/L setiap hari yaitu 5 mg/L pada pagi dan 5 mg/L
pada sore hari. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perkembangan larva (larval
stage indeks/LSl) tidak menunjukkan perbedaan, namun tingkat sintasan larva lebih
tinggi dibandingkan tanpa vitamin C. Tingkat sintasan larva tanpa vitamin C sebesar
37,59%+2,71; sedangkan perlakuan vitamin C sebesar 46,98%=+10,11. Berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa, pemberian vitamin C mempengaruhi tingkat

sintasan larva udang galah.

KATA KUNCI:

PENDAHULUAN

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii)
merupakan udang air tawar yang telah lama
dipelajari dan dibudidayakan. Udang galah
mempunyai ukuran yang lebih besar diban-
dingkan dengan jenis udang air tawar lainnya.
Budidaya udang galah dapat dilakukan secara
intensif maupun secara tradisional dengan
memanfaatkan kolam tadah hujan maupun
sawah. Dengan demikian, udang galah mem-
punyai potensi untuk dikembangkan secara
luas sebagai komoditas unggulan perikanan
air tawar.

Perkembangan budidaya udang galah tidak
terlepas dari ketersediaan benih berkualitas
yang terus-menerus. Keterbatasan pasokan
benih udang galah masih menjadi kendalayang
harus diselesaikan. Salah satu kendala pada
tahap pembenihan adalah tingkat sintasan
larva udang galah yang masih rendah.

Tingkat sintasan larva udang galah yang
rendah disebabkan oleh adanya kematian larva
yang tinggi pada saat fase kritis. Menurut
Yaakob (1992), larva udang galah mengalami

larva udang galah, vitamin C, perkembangan, sintasan

moulting untuk tumbuh dari stadia satu ke sta-
dia berikutnya. Pada proses pergantian stadia
terdapat fase kritis yang menyebabkan
kematian larva udang galah. Fase kritis selama
pemeliharaan larva udang galah yang berasal
dari induk hasil budidaya terjadi pada hari ke-
10-12 setelah menetas, namun penyebab pasti
kematian larva pada saat moulting ini belum
diketahui.

Berbagai upaya telah banyak dilakukan
untuk memperbaiki tingkat sintasan larva
udang galah. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan meningkatkan daya tahan
tubuh larva udang galah terhadap stres dan
infeksi penyakit melalui pemberian immu-
nostimulan. Immunostimulan yang dapat
digunakan yaitu vitamin A, vitamin B, dan vita-
min C. Pemberian immunostimulan dapat
dilakukan seperti halnya dengan pemberian
vaksin, yaitu melalui injeksi, bersama pakan
(oral) dan perendaman (Anderson, 1992). Vita-
min C dan vitamin B-kompleks merupakan
vitamin yang larut dalam air (Stickney, 1979).
Sedangkan pemilihan cara aplikasi pemberian
immunostimulan berdasarkan atas kepraktisan
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dan efisiensi dalam kegiatan budidaya
(Alifudin, 2002).

Pemberian vitamin C yang diberikan selama
pemeliharaan larva udang galah diharapkan
mampu meningkatkan daya tahan tubuh larva
udang galah terhadap stres yang diakibatkan
perubahan lingkungan dan serangan penyakit,
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas benih udang galah yang dihasilkan
pada tahap pembenihan.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah larva udang galah, Artemia, vitamin C
komersial, formalin, dan egg custard. Egg cus-
tard merupakan pakan buatan yang terbuat
dari tepung terigu, tepung susu tanpa lemak
(non fat), daging cumi, telur ayam, vitamin, dan
mineral (Aquacop, 1983 dalam Hadie et al.,
2005). Peralatan yang digunakan dalam ke-
giatan ini terdiri atas 12 corong pemeliha-
raan larva volume 50 L, seser, waskom, toples,
selang sipon, gelas ukur, water quality checker
(WQC), mikroskop, hand counter, dan tim-
bangan analitik.

Kegiatan ini dilakukan dengan menggu-
nakan corong pemeliharaan larva berkapasi-
tas 50 L sebanyak 12 corong yang terdiri atas
6 corong tanpa pemberian vitamin C (Kontrol)
dan 6 corong dengan perlakuan vitamin C.
Sebelum dilakukan penebaran larva pada
corong pemeliharaan dilakukan desinfeksi
larva dengan menggunakan formalin dengan
dosis 250 mg/L selama 30 detik. Pemeliharaan
larva udang galah dilakukan sebagai berikut:

1. Kepadatan larva udang galah 50 ekor/L

2. Pakan berupa nauplii Artemia sp. diberikan
sejak hari ke-2 dengan frekuensi 2 kali per
hari. Kombinasi pakan, Artemia, dan egg
custard dilakukan setelah larva mencapai
stadia 7. Egg custard diberikan 3 kali, yakni
pada pukul 10.00, 12.00, dan 14.00 WIB.

3. Penggantian air dilakukan setiap hari untuk
mengisi kembali volume air yang berkurang
saat penyiponan. Penggantian air mulai
dilakukan sejak larva diberi pakan egg cus-
tard. Penyiponan dilakukan pada sore hari
sebelum pemberian nauplii Artemia sp.

4. Pemanenan dilakukan saat 80% populasi
larva mencapai stadia pasca larva (PL).

Vitamin C diberikan pada corong peme-
liharaan larva udang galah yang diberi per-
lakuan. Pemberian vitamin C sebanyak 10
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mg/L setiap hari dilakukan 2 kali, yaitu pada
pagi hari dengan dosis 5 mg/L dan diberikan
lagi pada sore hari dengan dosis 5 mg/L. Cara
pemberian pada media pemeliharaan larva
dilakukan dengan melarutkan vitamin C ke
dalam air payau, kemudian ditebarkan ke me-
dia pemeliharaan larva udang galah.

Indeks Stadia Larva (Nhan, 2009)

Perkembangan larva udang galah dilakukan
dengan menghitung indeks stadia larva (Lar-
val Stage Indeks/LSl). Pengamatan LSI dila-
kukan setiap 3 hari sekali, dengan cara
mengambil 10 ekor larva untuk diamati. Per-
hitungan perkembangan stadia larva (LSI) se-
bagai berikut:

| = (n,xa)+(n,xb)+...+(n _xKk)

LS
N
Keterangan:
a,b,..,k : Stadia larva yaitu 1-11
n,n, .., n :Jumlah larva yang terlihat pada
stadium yang sama
N : Jumlah total larva yang diamati

Tingkat Sintasan

Tingkat sintasan larva diamati pada saat
akhir pemeliharaan larva udang galah. Pasca
larva (PL) dipanen dan dihitung secara manual
dengan menggunakan rumus:

Nt
S= — x 100 %
N

[o]

di mana:

S = Tingkat sintasan/survival rate (SR)
N, = Jumlah akhir pemeliharaan (ekor)
N_ = Jumlah awal pemeliharaan (ekor)

o

Parameter Fisika dan Kimia Air

Pengukuran parameter fisika dan kimia
air pemeliharaan larva dilakukan setiap dua
minggu sekali. Parameter yang diukur yaitu
oksigen terlarut (DO), pH, suhu, nitrit, dan
alkalinitas

HASIL DAN BAHASAN
Perkembangan Larva/lndeks Stadia
Larva

Indek stadia larva pada pemeliharaan larva
dengan pemberian vitamin C dan kontrol di-
sajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perkembangan larva udang galah (LSI) selama 21 hari

Berdasarkan nilai LS| pada Gambar 1, ter-
lihat perkembangan larva udang galah yang
diberi vitamin C tidak berbeda dengan per-
kembangan larva yang tidak diberi vitamin C
(kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa pem-
berian vitamin C 10 mg/L setiap hari tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
larva udang galah. Menurut Hien et al. (2002),
percobaan pengaruh vitamin C pada larva
udang galah yang diberikan melalui pakan juga
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Tingkat perkembangan larva udang galah tidak
dipengaruhi oleh kandungan vitamin C yang
diberikan dalam pakan (0, 200, 500, 1.000, dan
2000 mg/kg), pertumbuhan larva ke pasca larva
(PL) pertama juga tidak berbeda nyata (20 hari)
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dan metamorfosis dari larva ke PL pada semua
perlakuan berkisar antara 30-31 hari.

Tingkat Sintasan

Tingkat sintasan larva udang galah selama
pemeliharaan ditampilkan pada Gambar 2.

Tingkat sintasan selama pemeliharaan lar-
va udang galah menunjukkan adanya per-
bedaan. Pada pemeliharaan tanpa pemberian
vitamin C diperoleh tingkat sintasan sebesar
37,59% + 2,71; sedangkan pada pemeliharaan
dengan pemberian vitamin C sebesar 46,98%
+10,11. Berdasarkan hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa pemberian vitamin C sebesar 10
mg/L setiap hari memberikan hasil yang lebih

0 3 6

12 15 18 21

Waktu pemeliharaan (hari)

Gambar 2. Tingkat sintasan larva udang galah selama pemeliharaan
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Tabel 1. Parameter kualitas air pemeliharaan larva udang galah
Parameter kualitas air
Perlakuan DO Suhu y Nitrit  Alkalinitas
(mg/L)  (°C) P (mg/L)  (mg/L)
Kontrol 4,68-8,53 29,1312 841861 0,105 175213
Vitamin C 4,836,222 27,8310 8,248,55 0,10,3 213220
baik dibandingkan pemeliharaan larva tanpa KESIMPULAN

pemberian vitamin C. Hal tersebut disebab-
kan pemberian vitamin C pada media peme-
liharaan larva udang galah diduga dapat
mengurangi tingkat stres akibat perubahan
lingkungan. Selain itu, pemberian vitamin C
juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh
udang galah terhadap serangan penyakit,
sehingga tingkat sintasan udang galah menjadi
lebih tinggi. Hien et al. (2002) melaporkan
bahwa, tingkat sintasan larva udang galah
yang diberi tambahan vitamin C melalui pakan
dapat meningkatkan tingkat sintasan. Selain
itu, penambahan vitamin C dalam pakan dapat
meningkatkan daya tahan terhadap infeksi
bakteri Aeromonas hydrophila. Merchie et al.
(1995) menambahkan bahwa, tingkat sintasan
larva udang galah meningkat pada perlakuan
pengkayaan Artemia dengan vitamin C.

Parameter Fisika Kimia Air

Parameter kualitas air yang diukur yaitu
oksigen terlarut (DO), suhu, pH, nitrit, dan
alkalinitas. Nilai parameter kualitas air ditam-
pilkan dalam Tabel 1.

Kandungan oksigen terlarut merupakan
parameter kualitas air yang sangat penting
bagi pemeliharaan udang galah. Kandungan
oksigen terlarut dalam pemeliharaan udang
galah disarankan berada pada level minimum
3 mg/L (Tidwell et al., 2002). Suhu air optimal
dalam pemeliharaan larva udang galah berkisar
antara 29°C-31°C (Hadie & Supriyatna, 1985).
Menurut Hadie & Hadie (1993), nitrit merupakan
hasil lanjutan dari amonia yang diubah oleh
bakteri atau proses kimiawi secara langsung
dan bersifat racun pada konsentrasi tinggi
serta larva akan mengalami stres pada kisaran
nitrit 1,8 mg/L. Menurut New (2002), nilai ki-
saran pH untuk udang galah berkisar 7,0-8,0.
Berdasarkan parameter kualitas air pada Tabel
1 dapat dinyatakan bahwa kualitas air pada
pemeliharaan larva udang galah berada pada
kisaran optimum bagi perkembangan larva.

130

Pemeliharaan larva udang galah dengan
pemberian vitamin C pada media pemeliharaan
menghasilkan perkembangan larva yang tidak
berbeda dengan pemeliharaan tanpa vitamin
C. Pemberian vitamin C menghasilkan tingkat
sintasan larva udang galah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pemeliharaan tanpa
vitamin C.
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